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Sekapur Sirih Daftar Isi
Indonesia kaya akan berbagai macam kebudayaan. Salah satunya adalah 
tari­tarian. Di Kalimantan Timur ada sebuah tarian yang digunakan dalam  acara 
adat dan untuk  menyambut tamu. Tarian tradisional suku dayak Benuaq dan 
Tunjung dari Kalimantan Timur ini bernama tari Gantar.
Tarian Indonesia mempunyai nilai seni tinggi dan  keluhuran budi pekerti. 
Siapa lagi yang akan melestarikan tarian  daerah kalau bukan kita, sebagai anak­
anak bangsa. 
Yuk, kita  lestarikan tarian tradisional Indonesia.
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“Dimana tenun ulap doyoku?”
Kian mengaduk-aduk isi lemarinya.
“Ya ampun, Kian. Kenapa jadi 
berantakan begini?” tegur Mamak.
“Kan kamu sendiri yang menyimpan 
di dalam kotak.”
“Oh iya,” Kian teringat.
Dia membuka kotak berwarna biru 
di atas meja belajar.
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“Lihat Upi. Bagus, kan, ulap doyo 
buatan Mamak,” kata Kian.
“Guk,” jawab Upi. 
Anjing kecil itu menggerak-gerakkan 
ekornya tanda setuju.
Tenun ulap doyo berwarna merah 
cocok sekali dipakai Kian.
“Hore, ketemu!” ujar Kian senang.
“Wah, berantakan. Aku bereskan dulu 
baju-baju ini,” gumam Kian.
Kian melipat baju yang berserakan di lantai. 
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Kian duduk di kelas dua sekolah dasar. 
Dia tinggal di desa Bigung Baru, Kutai Barat, 
provinsi Kalimantan Timur.
Kian adalah anak suku dayak Benuaq.
“Kian sudah siap belum?” tanya Mamak.
Nanti terlambat, lho.”
“Iya,” Kian segera turun dari tangga kayu.
Langkah kakinya membuat tangga berdecit.
“Upi, tunggu!” seru Kian.
“Guk guk.” Anjing kecil itu berlari riang.
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“Ayo, anak-anak, kita segera bersiap,” 
ucap ibu guru Miwa.
Ibu Miwa memberikan senak, kusak, 
dan ikat kepala berwarna merah putih.
“Wah, kamu sudah datang,” sapa Kian.
Kian bertemu dengan Enda 
di depan kantor kepala desa.
“Iya. Aku datang jam setengah 
delapan, lho,” kata Enda.
“Pagi sekali, hi hi,” Kian tertawa.
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Hari ini Kian akan menari tari Gantar. 
Tari tradisional khas suku dayak 
Benuaq dan Tunjung.
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“Tamu-tamu sudah datang,”  kata Kian.
“Mereka dari luar negeri ya?” tanya Enda.
“Iya benar.” 
“Mereka pasti ingin pergi ke bukit 
Menyanink untuk melihat 
matahari terbit,” jawab Kian.
Pemain musik tradisional dayak telah siap.
Teman-teman Kian telah berbaris.
“Eh, dimana kusakku?” Kian tiba-tiba menyadari sesuatu.
Dia hanya memegang senak.
Kian mencari ke tiap sudut halaman.




Upi berlari, dia menggigit sesuatu.
“Ya ampun Upi, kembalikan kusakku!” seru Kian.
“Upi tunggu! Jangan lari!”
Upi berlari semakin kencang.




“I…i…ni punyamu?” tanya 
anak laki-laki bermata biru. 
Dia berbahasa Indonesia dengan terbata-bata.
“Benar,” jawabKian.
“Anjingmu lucu,” kata anak itu.





“Kaki melangkah senak diangkat, 
kusak digoncangkan,” 
Crik crik crik.
Suara di dalam kusak terdengar nyaring.
Kian memainkan senak dan kusak 
sambil menghentakkan kaki.
“Kekiri lalu kekanan,” ucap Kian dalam hati.
Musik mulai mengalun. 
Kian bergabung dengan teman-temannya.
Tari Gantar melukiskan orang menanam padi.
Senak menggambarkan kayu penumbuk 
untuk melubangi tanah.
Kusak berisi padi-padian melambangkan 
benih padi dan wadahnya.
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Kian kemudian duduk memainkan senak dan kusak.
Senak dan kusak di gerakkan ke samping dan ke depan.
Gerakan selanjutnya berdiri dan berputar.
“Aduh!”
Senak yang dipegang Kian tiba-tiba terlepas.
“Untung bisa segera kutangkap.”
Kian bergabung bersama dua temannya dan melanjutkan tarian. 
Setelah empat menit tarian selesai. 
Kian dan teman-teman berbaris menuju tamu. 
“Kalian hebat sudah menari dengan baik,” puji Ibu Miwa
“Iya, Bu,” mereka tersenyum senang.
16 17
26 27
“Selamat datang di desa Bigung Baru,”sambut bapak 
kepala desa. Kalung manik-manik, senak, dan kusak 
diberikan pada para tamu. Tanda ajakan untuk menari 
bersama. Semua menari bersama mengelilingi 
halaman sebanyak dua kali.
“Tarianmu bagus,” ujar anak laki-laki bermata biru.
“Terima kasih,” kata Kian malu-malu.
“Boleh foto bersama?” tanyanya.
“Boleh,” jawabKian.
Hari ini Kian senang sekali bisa menari Gantar.
Tari tradisional kebanggaan 




Mamak    : ibu
Tenun ulap doyo  : kain tenun yang terbuat dari serat daun doyo, 
       tanaman sejenis pandan berserat kuat.
Senak   : tongkat panjang
Kusak    : bambu berisi biji-bijian
Wadah    : tempat untuk menaruh atau menyimpan sesuatu.
Terbata-bata  : tidak lancar berbicara
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Kian tinggal di kampung Bigung Baru, Kutai Barat,  Kalimantan 
Timur. Kian dan teman-temannya akan menari tari Gantar 
di depan tamu  wisatawan. Semua sudah siap untuk  menari. 
Tapi, ke mana ya kusak Kian. Aduh, bagaimana ini? 
Yuk, baca kisah Kian dalam buku ini.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuaan
